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Abstract

Adong 1 is one of the remote villages in West Kalimantan. Children’s interest in reading in Adong 1 is still relatively low due to
the lack of facilities for reading. Apart from that, people’s mindset towards reading is also one of the factors causing children’s low
reading interest. People still think that reading is not important. Parents usually focus more on their children working in the fields.
Therefore, this service focuses on building reading houses and providing reading books so that children interest in reading will
improve. Activities are carried out in several ways, namely 1) preparation; 2) building reading houses;3)providing books;4) and
forming the commitee. The results of the activity show that building a reading house and providing reading books can increase
children’s interest from an early age in Adong 1.
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Abstrak

Desa Adong 1 merupakan salah satu desa terpencil di Kalimantan Barat. Minat membaca anak-anak di desa Adong 1 masih
tergolong rendah karenatidak tersedianya sarana dan prasarana untuk membaca. Disamping itu, pola pikir masyarakat
terhadap membaca juga menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya minat membaca anak. Masyarakat masih berasumsi
bahwa membaca bukanlah suatu hal yang penting. Orang tua biasanya lebih memfokuskan anak-anaknya untuk bekerja
diladang. Oleh karena itu, pengabdian ini menitikberatkan pada pembangunan rumah baca dan penyediaan buku bacaan
sehingga anak-anak lebih tertarik dengan tersedianya fasilitas ini. Kegiatan dilaksanakan menggunakan beberapa metode
yaitu 1) persiapan; 2) pembangunan rumah baca; 3)penyediaan buku dan; 4) pembentukan pengurus rumah baca. Hasil
kegiatan menunjukkan pembangunan rumah baca mampu meningkatkan minat baca anak sejak usia dini di Dusun Adong 1.

Kata Kunci: rumah baca,buku baca, dan minat baca anak

A. PENDAHULUAN Kegiatan membaca harus diawali sejak usia
dini karena difase ini fisik dan psikologis anak
Membaca merupakan kegiatan yang sangat berkembang sangat pesat. Melalui membaca
penting untuk meningkatkan wawasan dan anak dapat belajar tentang banyak hal sesuai
pengetahuan individu. Kebiasaan membaca kemampuannya (Mas dkk., 2019).
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan seseorang khususnya pada aspek Membaca bukanlah hal yang mudah untuk
akademik (Thahir & Hidriyanti, 2017; Chasanah dilakukan oleh anak-anak usia dini karena
et al., 2021;Nurwardah et al., 2024). bermain adalah dunia mereka(Lestari, 2018;
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Atabik, 2018; Susanti, 2019; Mardiani & Yetti,
2020). Untuk mendorong anak membaca secara
rutin, meningkatkan minat baca adalah solusi
yang dapat diterapkan. Minat memiliki peran
penting memotivasi anak untuk semakin tertarik
dengan aktivitas membaca.

Menurut(Hadi et al., 2023; Ningsih et al,,
2023; Ulfa & Arifudin, 2022; Muliani & Arusman,
2022; Septirahmah & Hilmawan, 2021) minat
adalah suatu keadaan dimana seseorang memiliki
ketertarikan atau perhatian lebih terhadap hal
tertentu yang disertai dengan rasa senang. Minat
baca anak dipengaruhi oleh banyak aspek, salah
satunya adalah fasilitas. Fasilitas ini mencakup
lokasi, gedung, dan buku. Sarana dan prasarana
yang memadaiakan menjadi daya tarik tersendiri
bagi anak(Putra et al., 2024; Naifudin et al., 2020).

Di desa Adongl, kelengkapan fasilitas
ini tidak ditemukan, sehingga menimbulkan
rendahnya minat baca anak-anak.Rendahnya
minatbacamempengaruhikemampuanmembaca
siswa(Nurlelah et al., 2022). Berdasarkan hasil
observasi lapangan dari jumlah keseluruhan
anak yang terdata, terdapat 65% anak yang belum
bisa memahami bacaan sederhana dengan benar.
Data ini mengindikasikan bahwa minat baca
anak perlu ditingkatkan.

Untuk mengatasi masalah keterbatasanan
sarana baca anak, pembangunan rumah baca
dan ketersediaan buku bisa menjadi solusi untuk
menumbuhkan kebiasaan =~ membaca  anak.
Pembangunan rumah bacaini tidak hanya
fokuspada pembangunan fisik, akan tetapi tata
kelola juga merupakan prioritas pengabdian
ini. Irianto & Marimin (2015)menyatakan tata
kelola adalah salah satu apek yang paling penting
dalam perpustakaanuntuk membantu siswa
dalam menemukan informasi yang dibutuhkan.
Baidhawi et al.(2022) juga menjelaskan bahwa
pelayanan perpustakaan yang baik dapat
meningkatkan minat anak untuk membaca dan
mengujungi perpustakaan. Oleh karena itu
pembentukan pengurus perpustakaan menjadi
salah satu hal fundamental.

Rumah baca ini tidak hanya membantu
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anak yang menempuh pendidikan formal saja,
akan tetapi juga bagi anak-anak yang tidak
bisa sekolah. Rumah baca ini bisa sebagai salah
satu wahana bagi mereka yang ingin berusaha
mengembangkan kemampuanya.

B. METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
bertujuan untuk meningkatkan minat membaca
siswa melalui pembangunan rumah baca dan
penyediaan buku baca. Desa yang dipilih untuk
pelaksanaan pengabdian ini adalah desa Adong 1
karena keterbatasan sarana dan prasarana untuk
kebutuhan membaca anak.

Kegiatan ini dilaksanakan selama enam
bulan dengan spesifik waktu pelaksanaan setiap
hari Sabtu dan Minggu.Untuk mencapai target
tersebut beberapa tahapan dilakukan oleh tim
PKM:

1. Persiapan

Tahap pertama yang dilakukan Tim PKM
adalah rapat koordinasi and observasi lapangan.

2. Pembangunan rumah baca

Kegiatan pembangunan rumah baca
merupakan tahapan kedua dari  kegiatan
PKM ini. Proses pembangunan rumah baca
dilaksanakan sesuai dengan tenggang waktu
yang sudah ditentukan oleh Tim PKM bersama
dengan pihak desa.

3. Penyediaan buku bacaan

Selanjutnya Tim PKM menyediakan buku
baca yang dibutuhkan anak-anak usia dini di
dusun Adong 1 dengan mengajukan proposal
kepada Dinas Perpustakaan Daerah dan Dinas
Pendidikan

4. Pembentukan kepengurusan

Tahapan terakhir adalah pembentukan
pengurus perpustakaan. Pengurus perpustakaan
memiliki peran yang signifikan untuk membantu
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anak-anak dalam menemukan informasi yang
dibutuhkan terkait buku bacaan. Hal ini akan
mempermudah keberlangsungan kegiatan di
rumah baca.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini bermitra dengan kepala
desa Adong 1. Selama proses pelaksanaan
kegiatan berlangsung, masyarakat dan pihak
desa turut membantu sehingga rumah baca
bisa terbangun sesuai jadwal yang ditentukan
dan begitupun dengan pengadaan buku baca.
Berikut merupakan tahapan yang dilakukan tim
PKM untuk mencapai keberhasilan pengabdian
masyarakat ini:

a. Persiapan

Kegiatan ini diawali dengan mengadakan
rapat bersama tim PKM.Ada beberapa hal
yang dibahas dalam rapat ini antara lain jadwal
pelaksanaan PKM, perizinan dari berbagai pihak,
dan penyusunan proposal pengajuan buku.

Gambar 1. Observasi Lapangan dan Diskusi
Bersama Perangkat Desa

b. Pembuatan Kerangka Rumah Baca

Untuk kelancaran pembangunan, tim
mempersiapkan alat dan bahan dibutuhkan.
Selanjutnya, tim PKM bersama dengan
masyarakat desa melakukan pembangunan.
Gotong royong ini merupakan salah satu usul
yang di ajukan oleh tim sehingga rumah baca
bisa diselesaikan sesuai jadwal yang ditentukan.
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Gambar 2. Rangka Rumah Baca
c. Penyediaan Buku Baca

Seiring proses pembangunan rumah baca, tim
PKM melakukan pengajuan buku keberbagai
perpustakaan di kabupaten Landak, sehingga
ketika pembangunan rumah baca rampung,
anak-anak usia dini di desa Adong bisa langsung
beraktifitas.

Gambar 3. Serah Terima Buku Bacaan
d. Penyelesaian Pembangunan Rumah Baca

Tim PKM melengkapi berbagai fasilitas yang
masih kurang dan merapikan buku-buku yang
sudah diperoleh.

Gambar 4. Rumah Baca Selesai dibangun
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e. Pembentukan Pengurus Rumah Baca

Pembentukan struktur organisasi rumah
baca merupakan salah satu aspek yang
paling signifikan untuk membantu menjaga
keberlangsungan aktivitas di rumah baca serta
mempermudah siswa dalam menemukan
informasi yang diperlukan. Pengurus rumah
baca merupakan masyarakat desa Adong sendiri,
tujuannya untuk melatih kemandirian masyarakat
dalam mengelola perpustakaan tersebut.

Gambar 4. Pembentukan Pengurus Rumah Baca

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, tim PKM
menemukan bahwa minat membaca anak usia
dini di desa Adong 1 masih rendah. Hal ini
ditunjukkan tingginya jumlah anak usia dini yang
belum bisa memahami bacaan sederhana. Oleh
karena itu tim PKM melakukan pembangunan
rumah baca dan penyediaan buku baca sebagai
salah satu strategi meningkatkan minat membaca
mereka. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, semua
program yang sudah dirancang berjalan dengan
baik dan lancar. Kegiatan diawali dengan rapat
persiapan dan observasi lapangan bersama pihak
desa untuk menentukan lokasi pembangunan.
Selanjutnya, pengadaan peralatan dan bahan
bangunan dilakukan sesuai kebutuhan. Proses
pembangunan kemudian dilaksanakan. Pada
tahap ini, semua pihak ikut terlibat dalam
pembangunan seperti masyarakat dan perangkat
desa. Sementara proses pembangunan terlaksana,
tim PKM juga fokus dalam pencarian buku
baca yang sesuai dengan standar anak usia dini
di desa Adong. Buku bacaan diperoleh dengan
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mengajukan proposal keberbagai perpustakaan
di kabupaten Landak. Setelah pembangunan
diselesaikan tim PKM kemudian fokus pada
pembentukan pengurus. Hal ini dilakukan
untuk melatih kemandirian masyarakat dalam
mengelola perpustakaan.
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